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ABSTRAK

PENGEMBANGAN E-LKPD KESETIMBANGAN KIMIA BERBASIS
GUIDED DISCOVERY DAN REPRESENTASI KIMIA

Oleh

RISA RAMADHANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-LKPD kesetimbangan ki-
mia berbasis guided discovery dan representasi kimia, mendeskripsikan validasi,
tanggapan guru dan tanggapan peserta didik mengenai e-LKPD yang dikembang-
kan. Desain penelitian yang digunakan pada pengembangan e-LKPD ini adalah
penelitian dan pengembangan menurut Borg & Gall sampai tahap kelima dari
sepuluh tahap yaitu penelitian dan pengumpulan data, perencanaan produk, pe-
ngembangan produk awal, uji coba lapangan awal, dan revisi hasil uji coba.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket validasi ahli, angket
tanggapan guru dan peserta didik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis meng-
gunakan metode analisis statistik deskriptif.

Hasil validasi ahli pada aspek kesesuaian isi, konstruksi dan keterbacaan
memiliki Kriteria sangat tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka e-LKPD kesetim-
bangan kimia berbasis guided discovery dan representasi kimia yang dikembang-
kan dikatakan valid. Selain itu, hasil tanggapan guru terhadap aspek kesesuaian
isi, konstruksi dan keterbacaan serta hasil tanggapan peserta didik terhadap aspek
keterbacaan dan kemenarikan masing-masing memiliki kriteria sangat tinggi.

Kata kunci: e-LKPD, guided discovery, representasi kimia, kesetimbangan kimia
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu yang memegang peranan penting dalam kehidupan kita salah satunya adalah
IlImu Pengetahuan Alam (IPA). IPA adalah ilmu yang mempelajari tentang alam
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, hukum-hukum atau prinsip-prinsip yang di-
peroleh melalui pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan deduksi
untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang suatu gejala yang dapat dipercaya
(Kafah, 2019).

IImu kimia merupakan salah satu cabang dari IPA, maka dari itu kimia juga me-
miliki karakteristik yang sama seperti IPA (Fadiawati, 2011). Segala sesuatu
tentang zat yang meliputi komposisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamika dan
energetika zat yang melibatkan keterampilan serta penalaran dapat dipelajari di
kimia (Mulyasa, 2006). Tiga aspek penting yang menjadi karakteristik dari ilmu
kimia adalah kimia sebagai produk yang berupa fakta, konsep, prinsip, hukum dan
teori; kimia sebagai proses dan kimia sebagai sikap (BNSP, 2013). Kimia sebagai
proses yaitu pengamatan dan eksperimen, kimia sebagai sikap yaitu sikap ilmiah
yang dimiliki ilmuwan untuk mendapatkan dan mengembangkan produk kimia
secara objektif dan jujur. Siswa dapat menemukan produk yaitu konsep meng-

gunakan proses dan sikap ilmiah (Tim Penyusun, 2006).

Hasil penelitian Indriani, Suryadharma dan Yahmin (2017) mengenai identifikasi
kesulitan peserta didik dalam memahami kesetimbangan kimia yaitu menunjuk-
kan bahwa kesulitan peserta didik dalam memahami konsep faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran kesetimbangan kimia tergolong tinggi. Pembelajaran

kimia oleh guru hanya memuat representasi makroskopik dan simbol-simbol



sedangkan representasi submikroskopik masih sangat jarang ditampilkan sehingga
menyebabkan siswa sulit untuk memahami materi kesetimbangan kimia. Pembe-
lajaran kimia sebaiknya dilakukan dengan melibatkan tiga level representasi
(Chittleborough & Treagust, 2007).

Johnstone (Treagust dll. 2003) membagi representasi ke dalam tiga level, yaitu:
(1) level makroskopik yaitu fenomena kimia yang dapat dilihat dengan menggu-
nakan panca indra; (2) level submikroskopik yaitu fenomena kimia yang terjadi
pada tingkat partikular sehingga tidak bisa dilihat; (3) level simbolik meliputi per-
samaan kimia, persamaan matematik, grafik, dan mekanisme reaksi. Untuk mene-
rapkan ketiga level representatif kimia tersebut diperlukan sebuah media pembe-
lajaran. Pemilihan serta pemanfaatan media wajib selaras dengan tujuan pembela-
jaran yang ingin dicapai, karakteristik siswa, serta lingkungan belajar siswa
(Nurahman dkk. 2018). Media berdasarkan fungsinya dibagi menjadi dua yaitu
sebagai alat untuk menanamkan konsep dan pembawa informasi (Nuryanto,2004).
Media pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk menerapkan ketiga level
representasi tersebut adalah lembar kerja peserta didik (LKPD). Bisa bersumber
dari buatan sendiri, penerbit maupun internet. Menurut Darmodjo & Kaligis
(1992), LKPD merupakan media dalam kegiatan pembelajaran yang dapat mem-
permudah pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Satu keuntungan memakai
LKPD yaitu guru menjadi lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan
siswa dapat menggunakan LKPD untuk secara mandiri dalam memahami materi
(Majid, 2007).

Dalam perkembangan teknologi saat ini, sebagian besar peserta didik lebih terta-
rik pada bahan ajar yang memanfaatkan media lain seperti komputer/laptop,
bahkan smartphone dibandingkan dengan bahan ajar yang berbentuk cetak
(Haryanto dll. 2019). Penggunaan LKPD cetak yang tidak lagi efektif dikarenakan
peserta didik yang lebih tertarik dengan teknologi sehingga LKPD cetak biasa
perlu diubah menjadi LKPD berbentuk digital. Dengan internet, penggunaan
LKPD digital ini bisa dibuka dirumah saat pembelajaran daring dan dikenal
dengan nama Elektronik LKPD (e-LKPD). Elektronik LKPD atau e-LKPD



merupakan lembar kerja peserta didik yang digunakan untuk mempermudah pe-
serta didik dalam proses pembelajaran dalam bentuk elektronik dan bisa dilihat

pada desktop, komputer, notebook, smartphone, juga handphone (Hagsari, 2014).

Kompetensi dasar (KD) dalam kurikulum 2013 yang harus dikuasai oleh siswa
pada mata pelajaran kimia kelas XI IPA semester genap salah satunya adalah KD
3.8 Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbang-
an yang diterapkan dalam industri dan KD 4.8 Merancang, melakukan, dan me-
nyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi
pergeseran arah kesetimbangan. Di dalam KD ini terdapat banyak hal yang sulit
dipahami peserta didik seperti penggunaan simbol-simbol kimia dan reaksi kimia
yang terjadi dalam percobaan. Untuk memudahkan mencapai KD ini, diperlukan
representasi kimia dimana dapat membantu peserta didik memahami materi KD
ini. Sehingga disusun e-LKPD yang di dalamnya terdapat representasi kimia dan
juga langkah-langkah dimana peserta didik dapat merancang, mengamati video

percobaan, menganalisis data dan menyimpulkan.

Pengembangan LKPD ini disusun berdasarkan model yang relevan dengan kuri-
kulum 2013. Pada kurikulum 2013 terdapat tiga model yang disarankan dalam
pembelajaran. Implementasi kurikulum 2013 menurut Permendikbud No. 22
Tahun 2016 yang memiliki visi agar peserta didik bisa berkembang dan mempu-
nyai karakter perilaku saintifik, sosial serta mengembangkan rasa keingintahuan.
Tiga model tersebut yaitu model pembelajaran berbasis projek /project based
learning, model pembelajaran berbasis masalah /problem based learning, model
pembelajaran penemuan/discovery learning (PG Dikdas, 2020). Ada tiga tipe
discovery learning yaitu pure discovery, guided discovery, dan expositional
learning (Kersh dan Wittrock, 1962). Dari ketiga tipe discovery learning tersebut,
Kersh dan Wittrock (1962) dalam Smith (2012) menyatakan bahwa guided
discovery merupakan model pembelajaran yang paling memotivasi anak, karena
penguatan yang diberikan oleh guru dalam bentuk dorongan dan dukungan.
Menurut Mayer (2004), guided discovery learning merupakan salah satu model


https://www.tripven.com/discovery-learning/

pembelajaran yang bertujuan melatih siswa untuk menemukan konsep secara

mandiri.

Terdapat beberapa e-LKPD kimia yang sudah dikembangkan oleh peneliti sebe-
lumnya. Penelitian Febriyanti (2017) didapat kesimpulan sebanyak 96% guru dan
79% siswa memberikan respon baik terhadap e-LKPD yang dikembangkan. Pene-
litian Anggraeni (2021) didapatkan kesimpulan bahwa e-LKPD yang digunakan
mendapat respon baik dan positif dengan kategori sangat valid dan sesuai untuk
digunakan. Hasil penelitian Arta dan Azhar (2019) disimpulkan bahwa LKPD la-
rutan penyangga berbasis guided discovery learning yang dikembangkan telah
valid dan praktis untuk digunakan. Penelitian Laksono (2021) didapatkan kesim-
pulan bahwa e-LKPD yang dikembangkan telah valid, efektif dan praktis untuk
digunakan. Penelitian Nursahfitri (2021) didapatkan kesimpulan bahwa produk
yang dikembangkan ini sangat layak berdasarkan dari penilaian validasi ahli dan
juga sangat baik berdasarkan respon guru dan siswa, sehingga e-LKPD ini layak

digunakan dalam pembelajaran kimia pada materi kesetimbangan kimia.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, diketahui bahwa sebanyak 66.7% responden
guru menggunakan sumber belajar berupa buku cetak dan 33.3% responden guru
menggunakan sumber belajar berupa LKPD. Sebanyak 66.7% guru menjawab jika
sumber belajar yang mereka gunakan belum dapat melatihkan siswa untuk mene-
mukan konsep kesetimbangan kimia. Semua responden guru menjawab sumber
belajar yang digunakan pada materi kesetimbagan kimia belum berbasis guided
discovery. Semua responden guru menjawab bahwa perlu sumber belajar yang
menampilkan representasi submikroskopis pada materi kesetimbangan kimia.
Semua responden guru menjawab belum pernah menggunakan/membuat e-LKPD.
Dan semuaa responden guru mengungkapkan bahwa perlu dilakukan pengemba-
ngan e-LKPD berbasis guided discovery dan representasi kimia pada materi kese-

timbangan kimia.

Berdasarkan hasil pengisian angket peserta didik, sebanyak 93.3% dari responden

peserta didik menggunakan sumber belajar berupa buku cetak/ buku pdf. Dan se-



banyak 80% responden peserta didik menjawab sumber belajar yang digunakan
tidak melatih untuk membangun konsep kesetimbangan kimia. Sebanyak 73.3%
responden peserta didik mengungkapkan bahwa sumber belajar yang digunakan
tidak terdapat gambar submikroskopis yang menjelaskan materi kesetimbangan
kimia. Sebanyak 83.3% responden peserta didik menjawab bahwa belum pernah
menggunakan e-LKPD. Dan semua responden peserta didik mengungkapkan
bahwa perlu dilakukan pengembangan e-LKPD berbasis guided discovery dan re-

presentasi kimia pada materi kesetimbangan kimia.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dikembangkan e-LKPD berbasis guided disco-
very dan representasi kimia pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi kese-
timbangan kimia. Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang berjudul “Pengem-
bangan e-LKPD Kesetimbangan Kimia Berbasis Guided Discovery dan Represen-

tasi Kimia”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang dapat dirumuskan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana validitas e-LKPD berbasis guided discovery dan representasi ki-
mia pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi arah pergeseran kesetim-
bangan kimia yang dikembangkan?

2. Bagaimana tanggapan guru terhadap e-LKPD berbasis guided discovery dan
representasi kimia pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi arah perge-
seran kesetimbangan kimia yang dikembangkan?

3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap e-LKPD berbasis guided disco-
very dan representasi kimia pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi

arah pergeseran kesetimbangan kimia yang dikembangkan?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan antara lain

sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan validitas e-LKPD berbasis guided discovery dan represen-
tasi kimia pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi arah pergeseran ke-
setimbangan kimia yang dikembangkan.

2. Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap produk e-LKPD berbasis guided
discovery dan representasi kimia pada materi faktor-faktor yang mempenga-
ruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia dari hasil pengembangan yang
dilakukan.

3. Mendeskripsikan tanggapan peserta didik terhadap produk e-LKPD berbasis
guided discovery dan representasi kimia pada materi faktor-faktor yang mem-

pengaruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia

D. Manfaat Penelitian

Dari pengembangan e-LKPD berbasis guided discovery dan representasi kimia

yang dihasilkan, diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Peserta didik
e-LKPD berbasis guided discovery dan representasi kimia ini diharapkan
dapat membantu peserta didik memahami konsep kesetimbangan kimia.

2. Guru
Pengembangan e-LKPD berbasis guided discovery dan representasi kimia ini
diharapkan dapat dijadikan media pembelajaran yang digunakan guru dalam
proses pembelajaran kesetimbangan kimia dan sebagai referensi dalam pem-
belajaran materi kimia lainnya.

3. Sekolah
e-LKPD berbasis guided discovery dan representasi kimia ini bisa menambah
informasi serta menjadi sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan

mutu pendidikan pada pembelajaran kimia di sekolah.



E.

Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pengembangan adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan
dan memvalidasi suatu produk pendidikan (Borg & Gall, 2003). Penelitian ini
menggunakan desain penelitian yaitu R&D milik Borg and Gall (2003)
sampali langkah kelima.

Pada penelitian ini produk pendidikan yang dikembangkan adalah e-LKPD
berbasis guided discovery dan representatif kimia pada materi kesetimbangan
kimia.

E-LKPD dibuat menggunakan aplikasi Flip PDF Proffesional dan Website
Liveworksheet serta pengaplikasiannya dapat menggunakan Handphone
maupun komputer/laptop.

Tahapan guided discovery yang digunakan dalam e-LKPD ini terdiri dari
stimulation (pemberian rangsangan), merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan
(Sanjaya, 2008).

Representasi kimia yang ada di dalam e-LKPD mencakup tingkat makros-
kopis, tingkat submikroskopis dan tingkat simbolik (Johnstone, 2003).

Materi pada e-LKPD ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi arah perge-
seran kesetimbangan kimia.

E-LKPD dinyatakan valid jika hasil dari rata-rata persentase penilaian oleh
validasi ahli pada aspek kesesuaian isi, konstruksi dan keterbacaan mencapai
75-100 persen menurut Arikunto (2010).



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran

Menurut Asyhar (2012), secara etimologis, media berasal dari Bahasa Latin, me-
rupakan bentuk jamak dari kata “medus ” yang berarti “tengah, perantara, atau
pengantar”’. Media pembelajaran adalah alat yang fungsinya sebagai penyampai
pesan pelajaran (Arsyad, 2005). Menurut Sadiman, Rahardjo dan Haryono (2002)
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalur-
kan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, pera-
saan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses
belajar terjadi secara efektif. Berdasarkan pengertian 3 ahli diatas, media pembe-
lajaran adalah alat yang digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan pelaja-
ran sehingga proses belajar terjadi secara efektif.

Sudjana dan Rivai (2005), manfaat media pembelajaran dalam proses belajar
siswa, yaitu:

1. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menum-
buhkan motivasi belajar.

2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga akan dapat lebih di-
pahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pe-
ngajaran lebih baik.

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap
jam pelajaran.

4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mende-
ngarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melaku-
kan, mendemonstrasikan dan lain-lain.

Menurut Sadiman dkk. (2002), beberapa manfaat dari media pembelajaran adalah
sebagai berikut:

1. Memperjelas penyajian suatu pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis.



2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra seperti:

a) Objek yang terlalu besar dapat dengan realita, gambar, film bingkai,
film,gambar video, atau model.

b) Objek yang kecil dapat terbantu dengan proyektor mikro, film slide,
gambar video atau gambar.

c) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan
timelapse, highspeed photografi atau slowmotion playback video.

d) Peristiwa yang terjadi pada masa lalu dapat ditampilkan lagi melalui
rekaman film, video, atau foto.

e) Objek yang terlalu kompleks dapat disajikan dengan model, diagram,
dan sebagainya.

f) Konsep yang terlalu luas dapat divisualkan dalam bentuk film, slide,
gambar atau video.

B. Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD merupakan salah satu jenis alat bantu
pembelajaran. Secara umum, LKPD adalah perangkat pembelajaran sebagai sara-
na pendukung pelaksanaan pembelajaran (Hamdani, 2011). LKPD adalah lemba-
ran-lembaran yang berisi tugas yang biasanya berupa petunjuk atau langkah untuk
menyelesaikan tugas yang harus dilakukan peserta didik dan merupakan salah satu
sarana yang dapat digunakan pendidik untuk meningkatkan keterlibatan peserta

didik atau aktivitas dalam proses pembelajaran (Depdiknas, 2008).

LKPD merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru
sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran (Asmawati , 2019). LKPD berpe-
ran sangat besar dalam proses pembelajaran karena bertujuan untuk mempermu-
dah peserta didik melakukan proses belajar. LKPD berisi tugas yang harus diker-
jakan sebagai bentuk latihan yang memuat pemahaman atau langkah-langkah pe-
nyelesaian suatu tugas sesuai kompetensi yang akan dicapai (Arief dkk. 2015).

Menurut Ango (2013), tujuan penyusunan LKPD adalah:

a) Memberi pengetahuan, sikap dan keterampilan yang perlu dimiliki oleh
peserta didik.

b) Mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah di-
sajikan.

c) Mengembang-kan dan menerapkan materi pelajaran yang sulit disampai-
kan secara lisan.
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d) Membantu peserta didik dalam memper-oleh catatan materi yang dipelajari

melalui kegiatan pembelajaran.

Lalu tujuan LKPD menurut Depdiknas (2008) adalah :

1.
2.
3.

mengaktifkan peserta didik dalam proses kegiatan pembelajaran
membantu peserta didik mengembangkan konsep,

melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan keterampi-
lan proses,

sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksana-kan proses ke-
giatan pembelajaran,

membantu peserta didik dalam memperoleh informasi tentang konsep yang
dipelajari melalui proses kegiatan pembelajaran secara sistematis
membantu peserta didik dalam memperoleh catatan materi yang dipelajari
melalui kegiatan pembelajaran.

Menurut Sungkono (2010), manfaat LKPD antara lain yaitu:

1.
2.
3.

Membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran,

Mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar,

Sebagai pedoman guru dan peserta didik untuk menambah informasi
tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistimatis,
Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang akan di-
pelajari melalui kegiatan belajar,

Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang
dipelajari melalui kegiatan belajar sistematis,

Melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan keterampi-
lan proses,

Mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan konsep

Prastowo (2011) mengutarakan manfaat penggunaan LKPD dalam kegiatan pro-

ses pembelajaran antara lain yaitu:

N

Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep.

Melatih peserta didik menemukan dan mengembangkan keterampilan
proses.

Melatih peserta didik untuk memecahkan masalah dan berpikir kritis.
Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses pem-
belajaran.

Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelaja-
ri melalui kegiatan belajar.

Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang
dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.
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LKPD harus memenuhi persyaratan-persyaratan berikut ini:
1. Syarat-syarat didaktik
a) Mengajak peserta didik aktif dalam proses pembelajaran.
b) Memberi lebih penekanan pada proses untuk menemukan konsep.
¢) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta
didik.
d) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral,
dan estetika pada diri peserta didik.
e) Pengalaman belajar yang dialami peserta didik ditentukan oleh tujuan pe-
ngembangan pribadi.
2. Syarat-syarat konstruksi
a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak.
b) Menggunakan susunan kalimat yang jelas.
c) Tingkat kesukaran dan kejelasan kalimat dalam LKPD harus jelas.
3. Syarat-syarat teknik
a) Tulisan
1. Gunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi.
2. Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik.
3. Gunakan kalimat yang tidak terlalu panjang.
4. Gunakan bingkai untuk menentukan kalimat perintah dan jawaban pe-
serta didik.
b) Gambar
Gambar yang baik dalam LKPD adalah gambar yang dapat menyampaikan
isi dari materi pelajaran yang disampaikan atau sedang dipelajari agar pe-
serta didik lebih memahami materi yang disampaikan.
¢) Penampilan
Penampilan LKPD harus menarik karena peserta didik akan melihat sam-
pul dan isinya. Jadi LKPD dibuat semenarik mungkin (Rohaeti dkk., 2009)

Prastowo (2012) menyatakan bahwa struktur LKPD terdiri atas enam komponen
yaitu:

a) Judul

b) Petunjuk belajar

¢) Kompetensi yang akan dicapai
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d) Informasi pendukung
e) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja
f) Penilaian.

E-LKPD merupakan sistem pembelajaran elektornik (Electronic Learning) dising-
kat e-Learning yang merujuk pada pembelajaran yang didukung melalui web. Pe-
serta didik belajar melalui web dirumah, dimana semua kegiatan di-lakukan secara
online dan pelaksanaan kelas tidak dilakukan secara langsung (Sutabri, 2012).
Elektronik LKPD atau e-LKPD merupakan lembar kerja peserta didik yang digu-
nakan untuk mempermudah peserta didik dalam proses pem-belajaran agar mema-
hami materi pembelajaran dalam bentuk elektronik dan bisa dilihat pada desktop,
komputer, notebook, smartphone, juga handphone (Puspita & Dewi, 2021). Me-
nurut Kholifahtus dll. (2021), e-LKPD memiliki kelebihan yaitu di dalam e-LKPD
dapat menampilkan video, gambar, teks serta pengerjaan soal yang disajikan dapat

dinilai secara otomatis.

Menurut Hagsari (2014), keuntungan dari menggunakan e-LKPD yaitu:

1. Hemat tempat, waktu dan biaya

2. Memudahkan pengguna dalam menandai hal penting dalam LKPD tanpa
takut membuat kotor dan jelek

3. Wujudnya yang berupa digital, membuat e-LKPD lebih ramah lingkungan
dan tersedia sepanjang waktu

4. Mudah dalam mengatur ukuran hurufnya.

C. Representasi Kimia

Hughes (Chittleborough, 2004) mendefinisikan kata representasi yaitu sesuatu
yang mewakili yang lain, sesuatu yang diwakili memiliki banyak makna termasuk
untuk melambangkan, untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu pemiki-
ran. Mc Kendree (Nakhleh, 2008) mendefinisikan representasi sebagai struktur
yang berarti dari sesuatu: suatu kata untuk suatu benda, suatu kalimat untuk suatu
keadaan hal, suatu diagram untuk suatu susunan hal-hal, suatu gambar untuk suatu
pemandangan. Representasi Kimia adalah macam-macam rumus, struktur, dan
simbolik dalam ilmu kimia yang diciptakan dan terus diperbaharui untuk mere-

fleksikan suatu rekonstruksi teori dan eksperimen kimia (Wu, 2013).
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Johnstone (Treagust, 2003) membagi representasi ke dalam tiga level, yaitu :

1. Level makroskopik diperoleh melalui fenomena nyata yang dapat dilihat
dengan menggunakan panca indra. Contohnya perubahan warna, suhu, pH
larutan, pembentukan gas, dan endapan yang dapat diobservasi ketika
suatu reaksi kimia berlangsung.

2. Level submikroskopik digunakan untuk menjelaskan fenomena makrosko-
pis pada tingkat partikular yang tidak bisa dilihat dengan kasat mata
seperti partikel (elektron, atom, dan molekul). Representasi submikrosko-
pik ini dapat divisualisasikan dengan menggunakan teknologi komputer,
yaitu gambar dua dimensi dan gambar tiga dimensi baik diam maupun ber-
gerak (animasi) atau simulasi.

3. Level simbolik digunakan untuk menjelaskan fenomena makroskopis yang
meliputi aljabar dan bentuk komputasi seperti persamaan kimia, persa-
maan matematis, grafik, dan mekanisme reaksi.

Tiga level representasi yaitu makroskopik, simbolik, dan submikroskopik memilki
hubungan satu sama lain. Ahli kimia biasanya menjelaskan fenomena makrosko-
pik menggunakan level representasi simbolik dan level representasi submikrosko-
pis pula menggambarkan karakteristik dan perilaku partikel dengan menggunakan
representasi simbolik. Fauzi dalam Fadiawati (2018), menyatakan bahwa pembe-
lajaran kimia yang utuh dengan menggabungkan ketiga dimensi tersebut dapat
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep kimia yang abstrak dan meng-

hilangkan miskonsepsi yang muncul dari pemikiran siswa itu sendiri.

D. Guided Discovery

Hanafiah (2009) mengungkapkan bahwa guided discovery yaitu pelaksanaan pe-
nemuan dilakukan atas petunjuk dari guru, pembelajarannya dimulai dari guru
mengajukan berbagai pertanyaan yang melacak, dengan tujuan untuk mengarah-
kan siswa kepada titik kesimpulan kemudian siswa melakukan percobaan untuk
membuktikan pendapat yang dikemukakan. Guided discovery merupakan model
pembelajaran yang melatih dan membimbing peserta didik untuk belajar, mempe-
roleh pengetahuan, dan membangun konsep-konsep yang mereka temukan un-tuk
diri mereka sendiri (Carin, 1997). Model Guided Discovery Learning adalah pro-
ses pembelajaran yang terjadi ketika siswa tidak disuguhkan pelajaran dalam ben-

tuk akhirnya tetapi diharapkan untuk mengorganisasi diri (Nurahman dkk., 2018).
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Model pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery learning) merupa-
kan model pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan teknik menerka, meng-
gunakan, menyelidiki, menarik kesimpulan, serta memungkinkan guru melakukan
bimbingan dan penunjuk jalan dalam membantu siswa untuk mempergunakan ide,
konsep, dan keterampilan yang mereka miliki untuk menemukan pengetahuan

yang baru (Purnomo, 2011).

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Guided Discovery adalah
pembelajaran dimana siswa dilatih untuk belajar aktif dan menemukan konsep /
memecahkan masalah secara mandiri serta guru sebagai pembimbing untuk me-

mecahkan masalah tersebut.

Menurut Sanjaya (2008), langkah-langkah metode pembelajaran penemuan ter-

bimbing (guided discovery learning) adalah sebagai berikut.

1. Stimulation/pemberi rangsangan yaitu langkah untuk membina suasana pem-
belajaran yang responsive. Guru memberikan stimulan dapat berupa wacana
atau gambar sesuai dengan topik yang akan dibahas sehingga siswa mendapat
pengalaman belajar mengamati pengetahuan konseptual melalui kegiatan
membaca dan mengamati gambar.

2. Merumuskan masalah yaitu membawa siswa pada suatu persoalan yang me-
ngandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang menan-
tang siswa untuk berpikir bagaimana memecahkan teka-teki tersebut.

3. Merumuskan hipotesis, hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu perma-
salahan yang sedang dikaji. Guru membimbing siswa dalam membuat predik-
si jawaban rumusan masalah yang sebelumnya sudah dibuat.

4. Mengumpulkan data yaitu aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan
untuk menguji hipotesis yang diajukan.

5. Menguji hipotesis yaitu proses menentukan jawaban yang dianggap diterima
sesuai dengan data atau infomasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan
data.

6. Merumuskan kesimpulan yaitu proses mendeskripsikan temuan yang di-

peroleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.
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Menurut Syah (2014), pendekatan sistem instruksional enquiry discovery memi-
liki nama asli yaitu inquiring discovery learning yang kurang lebih memiliki arti
belajar penyelidikan dan penemuan. Arti dari guided discovery learning yaitu
pembelajaran penemuan terbimbing. Menurut Syah dalam (Imawan, 2015) secara
umum tahapan guided discovery learning sama seperti tahapan dari enquiry dis-
covery. Dimana tahapan dari enquiry discovery meliputi stimulation (pemberian
rangsangan), problem statement (identifikasi masalah), data collection (pengum-
pulan data), data processing (pengolahan data), verification (pemeriksaan kem-

bali) dan generalization (pembuatan kesimpulan).

Tahapan-tahapan guided discovery yaitu motivation and problem presentation
(motivasi dan penyampaian masalah), data collection (pengumpulan data), data
processing (pengolahan data), verification (verifikasi), clossure (penutup)
(Yerimadesi, 2017).

Langkah-langkah dalam model pembelajaran guided discovery meliputi (1)
orientasi, (2) merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpul
kan data, (5) menguji hipotesis dan (6) merumuskan kesimpulan (Sanjaya, 2008).

E. Flip PDF Profesional

Flip pdf professional adalah media interaktif yang dapat menambahkan berbagai
jenis tipe media animatif ke dalam flipbook. Dengan drag, drop, atau klik, Kita
dapat memasukkan gambar, audio, video youtube, link, animasi dan flash ke
dalam flipbook (Sriwahyuni dan Risdianto, 2019).

Adapun kelebihan pada aplikasi ini, yaitu:

1. Interactive Publishing. Aplikasi flip pdf profesional dapat menjadikan flipbook
yang interaktif dengan pengguna melalui tampilan yang menarik. Dengan pe-
nambahan gambar, video, link, animasi dan lainnya.

2. Tersedia berbagai jenis latar belakang, template, tema, pemandangan dan

plugin untuk menyesuaikan produk yang dibuat oleh pengguna.
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3. Produk berupa flipbook yang dibuat dapat disisipkan teks dan audio.
4. Format keluaran yang fleksibel seperti html, exe, Zip, mac App, versi seluler
dan burn ke CD (Khairinal dkk. 2021).

F. Liveworksheet

Menutur Khikmiyah (2021), liveworksheets adalah salah satu media pembelajaran

berbasis elektronik yang didalamnya bisa dimasukkan teks, gambar, video serta

animasi agar ketika peserta didik menggunakannya tidak cepat bosan. Langkah

untuk membuat e-LKPD dengan liveworksheet yaitu siapkan file dalam bentuk

pdf, jpg atau png lalu unggah pada tempat yang sudah disediakan kemudian akan

diubah menjadi bentuk gambar. Setelah file yang di unggah berubah ke bentuk

gambar, langkah selanjutnya yaitu membuat kotak sebagai tempat untuk jawaban

siswa. Jawaban dari siswa yang mengerjakan liveworksheet akan otomatis masuk

ke pemberitahuan pembuat dan skor nilainya dapat langsung diketahui siswa

(Nurbayani dkk. 2021)

a) Kelebihan dari liveworksheet yaitu:

1. Proses pengembangan bahan ajar worksheets yang lebih efektif.

2. Kajian produk yang dihasilkan juga menunjukan adanya respon yang baik.

3. Peserta didik lebih berperan aktif, tidak hanya monoton pada penjelasan guru.

4. dapat diakses dimana saja dan kapan saja.

b) Kekurangan liveworksheet yaitu:

1. Perlunya pemberian pelatihan dan sosialisasi bagi guru

2. Masih perlunya kajian ulang tentang penerapan worksheets

3. Penerapan worksheets dilakukan hanya pada setting pembelajaran di dalam
kelas.

4. desain liveworksheet belum banyak dikembangkan (Fitriani dkk. 2014)

G. Analisis Konsep

IImu kimia sebagai salah satu disiplin IPA dibangun oleh konsep-konsep kimia
(Herron dkk. 1977). Menurut pendapat Herron dkk dalam (Fadiawati, 2011)
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belum ada definisi tentang konsep yang diterima atau disepakati oleh para ahli,

biasanya konsep disamakan dengan ide. Herron dkk (Fadiawati, 2011) menjelas-

kan bahwa analisis konsep adalah suatu prosedur yang dikembangkan untuk me-

nolong pendidik dalam merencanakan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian

konsep. Analisis konsep dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu menentukan nama

atau label konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut kritis, atribut variable, po-

sisi konsep, contoh, dan non contoh.

Menurut Herron (1977) konsep-konsep kimia dapat dikelompokkan berdasarkan

atribut-atribut konsep menjadi 6 kelompok, yaitu :

1.

2.

o1

Konsep konkrit, yaitu konsep yang contohnya dapat dilihat, misalnya gelas
kimia, tabung reaksi, spektrum.

Konsep abstrak, yaitu konsep yang contohnya tak dapat dilihat, misalnya
atom, molekul, inti.

Konsep dengan atribut kritis yang abstrak tetapi contohnya dapat dilihat,
misalnya unsur, senyawa.

Konsep yang berdasarkan suatu prinsip, misalnya mol, campuran, larutan.
Konsep yang melibatkan penggambaran simbol, misalnya lambang unsur,
reaksi kimia, persamaan reaksi.

Konsep yang menyatakan suatu sifat, misalnya elektropositif,
elektronegatif, eksplosif, dan konsep-konsep yang menunjukkan atribut
ukuran meliputi ukuran massa, ukuran konsentrasi, dan ukuran muatan
listrik.

Adapun analisis konsep materi yang digunakan dalam pengembangan e-LKPD ini

adalah kesetimbangan kimia dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Analisis konsep faktor-faktor yang mempengaruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia

Atribut Konsep

Posisi Konsep

Label Definisi Jenis Super |Koor Sub- Contoh Non
Konsep Konsep Konsep Kritis Variabel Ordinat |dinat | ordinat Contoh
Pergeseran | Pergeseran Konsep o Aksi- e Konsentrasi | Kesetim- pengaruh | N2 (g) +3H2(g)
kesetim- arah berdasarkan reaksi e Tekanan bangan konsentr | 2NHs(g)
Bangan kesetimbangan | prinsip e Pergeseran | dan volume | Kimia asi AH =-92,6 K]
yang terjadi kesetimba |e Suhu pengaruh | Yang terjadi bila
akibat sistem ngan o katalis tekanan | kedalam sistem:
kesetimbangan dan a. ditambahkan
yang volume konsentrasi Ho
diganggu/ pengaruh [b- tekanan sistem
diberikan aksi suhu dinaikkan
berupa pengaruh |C. suhu sistem
konsentrasi, katalis diturunkan
tekanan dan
volume, suhu
dan katalis
sebagai
tindakan untuk
mengurangi
pengaruh aksi
tersebut

8T



Tabel 1. Lanjutan

Atribut Konsep

Posisi Konsep

Label Definisi Jenis Super Sub- Contoh Non
Konsep Konsep Konsep Kritis Variabel Ordi Koordinat| ordi Contoh
rdinat nat

Pengaruh Apabila Konkrit |e konsentrasi | Besarnya Pergeseran |e pengaruh FeSCN?*(aq) Pengaruh

Konsentrasi | konsentrasi reaktan konsentrasi | kesetimba | suhu Fe3* (ag) + SCN (aq) |konsentra
salah satu e konsentrasi | suatu zat ngan e pengaruh Apabila konsentrasi  si
komponen produk tekanan reaktan diperbesar
(reaktan/produ dan atau ditambah, maka
K) diperbesar, volume kesetimbangan
maka reaksi bergeser ke arah
sistem adalah produk. Sebaliknya
mengurangi apabila konsentrasi
komponen reaktan diperkecil
tersebut. atau dikurangi, maka
Sebaliknya, kesetimbangan
apabila salah bergeser ke arah
satu komponen reaktan itu sendiri.
(reaktan/produ
k) diperkecil,
maka reaksi
sistem adalah
menambah

komponen itu.

67T



Tabel 1. Lanjutan

Atribut Konsep

Posisi Konsep

Label L Jenis Non
Konsep Definisi Konsep Konsep Kritis Variabel Super Koordinat Su_b- Contoh Contoh
Ordinat ordinat

Pengaruh | Apabila dalam Konkrit |e tekanan e kesetimbang | Pergeseran |e pengaruh N2 (g) +3H2(g)  Pengaruh
tekanan/ | suatu sistem diperbesar/ | an bergeser | kesetimba | suhu 2NH3(9) konsentrasi
volume | kesetimbangan volume ke jumlah ngan e pengaruh Apabila tekanan

tekanan diperbesar diperkecil | koefisien konsentr diperbesar /

atau volume e tekanan yang kecil asi volume

diperkecil, maka diperkecil/ (o kesetimbang diperkecil,

kesetimbangan volume an bergeser kesetimbangan

akan bergeser ke diperbesar | ke jumlah akan bergeser ke

arah reaksi yang koefisien arah produk.

memiliki jumlah yang besar Sebaliknya

koefisiennya kecil.
Sebaliknya,
Apabila dalam
suatu sistem
kesetimbangan
tekanan diperkecil
atau volume
diperbesar, maka
kesetimbangan
akan bergeser ke
arah reaksi yang
memiliki jumlah

koefisiennya besar.

apabila tekanan
diperkecil/volu
me diperbesar,
kesetimbangan
akan bergeser ke
arah reaktan.

0¢



Tabel 1. Lanjutan

Atribut Konsep

Posisi Konsep

Label Definisi Jenis Super Sub- Contoh Non
Konsep Konsep Konsep Kritis Variabel b Koordinat . Contoh
Ordinat ordinat

Pengaruh | Apabila pada Konkrit  |e suhu e endoterm Pergeseran |e pengaruh N2 O4(9)

suhu sistem dinaikkan |e eksoterm kesetimba | tekanan/ 2NO2(g) AH =58 K]
kesetimbangan e suhu ngan volume Apabila suhu
suhu dinaikkan diturunkan e pengaruh dinaikkan,
maka sistem konsen- kesetimbangan akan
kesetimbangan trasi bergeser ke arah

akan bergeser ke
arah reaksi yang
menyerap kalor
(endoterm).
Sebaliknya,
apabila pada
sistem
kesetimbangan
suhu diturunkan
maka sistem
kesetimbangan
akan bergeser ke
arah reaksi yang
melepaskan
kalor
(eksoterm).

produk. Sebaliknya,
apabila suhu
diturunkan
kesetimbangan akan
bergeser ke arah
reaktan.

T¢



I11. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) dari Borg dan Gall (2003). Pengertian penelitian pengemba-
ngan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi
produk pendidikan ( Borg dan Gall, 2003).

Borg dan Gall (2003) mengemukakan sepuluh langkah dalam pelaksanaan pe-

nelitian dan pengembangan (R&D) yaitu:

Research and Planning Develop Preliminary
Information > #  Preliminary »  Field Testing
Cc:]lecti_ng Form of Product
Y
Operational Operational Main Field Main Product
Field Testing #—| Product Revision (& Testing < Revision
Y
Final Product Dissemination
Revision ¥ and
Implementation

Gambar 1. Langkah-langkah penelitian dan pengembangan (Borg & Gall, 2003)

Namun pada penelitian ini, pengembangan hanya dilaksanakan sampai tahap re-
visi hasil uji coba (main product revision). Hal ini disebabkan oleh keterbatasan

waktu dan disesuaikan dengan kebutuhan serta kendala yang dihadapi.
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B. Sumber Data

Pada tahap studi pendahuluan, sumber data diperoleh dari tiga orang guru kimia
kelas X1 dan 30 orang siswa SMA kelas XII IPA dari tiga SMA Negeri yaitu
SMAN 13 Bandarlampung, SMAN 14 Bandarlampung, SMAN 15 Bandar-
lampung. Pada tahap validasi ahli, sumber data diperoleh dari tiga orang dosen
ahli di Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Lampung. Pada tahap uji
coba lapangan awal, sumber data diperoleh dari tiga orang guru kimia dari SMA
Negeri di Bandarlampung dan 30 orang siswa kelas XII IPA di SMA Bandar-

lampung.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pengisian angket. Pada ta-
hap studi pendahuluan, dilakukan pengisian angket oleh 3 guru kimia kelas XI
dan siswa kelas XII IPA di 3 SMA Negeri di Bandarlampung. Pada tahap pe-
ngembangan, dilakukan pengisian angket validasi ahli kepada 3 dosen Program
Studi Pendidikan Kimia Universitas Lampung. Pada uji coba lapangan awal, dila-
kukan penyebaran angket beserta produk e-LKPD kepada 3 guru kimia dan 30
siswa XII IPA dari satu SMA negeri di Bandarlampung untuk mengetahui tangga-
pan guru dan tanggapan siswa terhadap e-LKPD kesetimbangan kimia berbasis

guided discovery dan representasi kimia yang dikembangkan.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen pada studi penda-
huluan, instrumen pada validasi ahli, dan istrumen pada studi uji coba lapangan
awal.
1. Instrumen pada studi pendahuluan

Instrumen yang digunakan untuk analisis kebutuhan pada studi pendahuluan

berupa angket analisis kebutuhan untuk guru dan siswa.
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a. Angket untuk guru

Angket guru digunakan untuk mengetahui fakta-fakta di lapangan terkait (1)
metode mengajar guru di kelas, (2) penggunaan media belajar khususnya
e-LKPD, (3) pemahaman guru terkait pembelajaran berbasis guided discovery,
(4) LKPD yang digunakan dibuat sendiri oleh guru atau dari penerbit atau dari
internet, (5) isi dari LKPD apakah berupa soal-soal dan rangkuman atau LKPD
yang pertanyaannya membangun konsep, (6) mengetahui LKPD seperti apa
yang diharapkan oleh guru sebagai media belajar yang akan digunakan oleh
siswa.

b. Angket untuk siswa

Angket siswa digunakan untuk mengetahui fakta-fakta di lapangan terkait (1)
metode yang digunakan guru dalam mengajar di kelas, (2) penggunaan media
belajar khususnya e-LKPD, (3) LKPD yang digu-nakan membangun konsep
atau tidak (4) LKPD yang digunakan memilki tam-pilan yang menarik atau be-
lum (5) mengalami kesulitan dalam mengikuti lang-kah-langkah dalam LKPD
tersebut atau tidak (6) LKPD yang digunakan sudah melatih untuk membangun
konsep faktor-faktor yang mempengaruhi arah per-geseran kesetimbangan ki-

mia secara mandiri atau belum.

. Instrumen validasi ahli

a. Instrumen validasi aspek kesesuaian isi

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kesesuaian isi e-LKPD dengan
kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), indikator, materi, dan kese-
suaian isi dengan tingkat representasi kimia dan pembelajaran yang berbasis
guided discovery.

b. Instrumen validasi aspek konstruksi

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kesesuaian konstruksi e-LKPD
hasil pengembangan dengan tahap pembelajaran yang berbasis guided
discovery dan representasi kimia. Pada aspek konstruksi, dilakukan penilaian
terhadap kesesuaian validitas pada tampilan dan bagian-bagian penyusun
e-LKPD.
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c. Instrumen validasi aspek keterbacaan

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterbacaan e-LKPD berbasis
guided discovery dan representasi kimia pada materi faktor-faktor yang mem-
pengaruhi kesetimbangan dari segi ukuran, jenis huruf dan penggunaan bahasa
yang komunikatif dan mudah dipahami serta sesuai dengan Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia.

. Instrumen pada uji coba lapangan awal

Pada tahap uji coba lapangan awal digunakan instrumen berupa angket tangga-
pan guru dan siswa terhadap e-LKPD yang dikembangkan.

1) Angket tanggapan guru

Angket tanggapan guru berisi pernyataan-pernyataan tentang aspek kesesuaian
isi materi, konstruksi dan keterbacaan. Angket tanggapan guru ini digunakan
untuk mengetahui tanggapan guru terkait dengan kesesuaian isi materi, kon-
struksi, dan keterbacaan pada e-LKPD berbasis guided discovery dan represen-
tasi kimia pada materi kesetimbangan kimia yang telah divalidasi oleh valida-
tor dan telah diperbaiki sesuai dengan masukan validator.

2) Angket tanggapan siswa

Angket tanggapan siswa berisi mengenai aspek keterbacaan dan kemenarikan
desain e-LKPD yang dikembangkan. Angket tanggapan siswa digunakan untuk
mengetahui tanggapan siswa mengenai aspek keterbacaan dan kemenarikan
pada e-LKPD berbasis guided discovery dan representasi kimia pada materi ke-
setimbangan kimia yang dikembangkan.
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Alur penelitian dan pengembangan yang dilakukan ditunjukkan pada Gambar 2.

[ Analisis Kebutuhan ]

v v
[ Studi Literatur [ Studi Lapangan ]
v v

KAnaIisi Kl dan KD

- Analisis konsep

- Pembuatan indikator

- Pengembangan silabus

- Pengembangan RPP

- Mengkaji tentang teori-
teori e-LKPD dan model

Kouided discoverv

/

\ / Analisis kebutuhan guru\

dan siswa mengenai e-
LKPD yang digunakan

- Analisis e-LKPD yang
digunakan oleh guru dan

1. Penelitian dan
Pengumpulan
Informasi

K siswa

v

[ Rencana Pengembangan Produk ]

v

[ Pengembangan Produk Awal ]

v

—

Uji Validasi Ahli ]

Revisi

)

[ 2. Perencanaan Produk ]

Produk Awal

[ 3. Pengembangan }

[ve

LKPD berbasis guided discovery dan representasi
kimia pada materi kesetimbanaan kimia

v

[ Uji Coba Lapangan ]

!

[ Revisi LKPD Hasil Uji Coba ]

¥

kesetimbangan kimia yang telah direvisi

[ LKPD berbasis guided discovery pada materi }

4. Uji Coba Lapangan Awal ]

-
5. Revisi Hasil
Uii Coba

Gambar 2. Alur penelitian pengembangan LKPD berbasis guided discovery pada
materi faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan
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F. Prosedur Pelaksaan Penelitian

Berdasarkan alur penelitian diatas dapat dijelaskan langkah-langkah penelitian

yang dilakukan sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengumpulan informasi

Penelitian dan pengumpulan data ini bertujuan untuk mengumpulkan data terkait

situasi dan kondisi di lapangan yang digunakan sebagai bahan perbandingan awal

atau bahan dasar untuk mengembangkan produk. Tahap penelitian dan pengum-

pulan data terdiri dari studi literatur dan studi lapangan.

a. studi literatur
Studi literatur dilakukan dengan cara analisis terhadap materi faktor-faktor
yang mempengaruhi kesetimbangan yang meliputi KI, KD, indikator, analisis
konsep, silabus, dan RPP, serta mengkaji teori mengenai e-LKPD dan produk
penelitian sejenis yang berbentuk dokumen-dokumen hasil penelitian. Hasil
dari kajian akan menjadi acuan dalam pengembangan e-LKPD berbasis guided
discovery dan representasi kimia pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi
kesetimbangan Kimia.

b. studi lapangan
Studi lapangan digunakan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan
e-LKPD. Pada tahap studi lapangan dilakukan dengan pengisian angket kepada
3 guru kimia kelas X1 dan pengisian angket oleh 30 siswa kelas XII IPA dari 3
SMA di Bandarlampung yaitu SMAN 13 Bandarlampung, SMA Negeri 14
Bandarlampung dan SMAN 15 Bandarlampung. Analisis kebutuhan dari studi
pendahuluan ini menjadi dasar pengembangan e-LKPD berbasis guided
discovery dan representasi kimia pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi

kesetimbangan kimia.

2. Perencanaan produk

Tahap perencanaan meliputi rancangan produk yang akan dihasilkan serta proses
pengembangannya. Menurut Sukmadinata (2015), rancangan produk yang akan
dikembangkan minimal mencakup (1) tujuan dari penggunaan produk, (2) siapa

pengguna dari produk tersebut, dan (3) deskripsi komponen-komponen produk.
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Tujuan dari penggunaan produk e-LKPD pada materi faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia berbasis guided discovery dan re-
presentasi kimia ini adalah (1) sebagai media dalam proses pembelajaran yang
dapat membantu siswa dalam mempelajari materi faktor-faktor yang mempenga-
ruhi kesetimbangan, (2) membantu guru dalam menciptakan interaksi, khususnya
interaksi antara siswa dengan sumber belajar dalam pembelajaran, (3) sebagai re-
ferensi untuk pengembangan e-LKPD yang berbasis guided discovery dan repre-
sentatif kimia pada materi kimia yang lain. Pengguna produk ini ialah siswa SMA.

Hal ini disebabkan karena materi yang diambil dalam penelitian ini ada di SMA.

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan, maka dilakukanlah perenca-
naan pengembangan e-LKPD berbasis guided discovery dan representatif kimia
pada materi kesetimbangan kimia. Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap pe-
rencanaan produk adalah sebagai berikut:

a. Menganalisis materi atau standar kompetensi lulusan yang akan dijadikan ba-
han pengembangan e-LKPD berbasis guided discovery dan representatif kimia
pada materi kesetimbangan kimia.

b. Mengumpulkan berbagai sumber yang dapat dijadikan sebagai referensi dalam
pengembangan e-LKPD berbasis guided discovery dan representatif kimia

pada materi kesetimbangan Kimia.

3. Pengembangan produk awal

Pengembangan produk awal ini berupa draf awal e-LKPD berbasis guided
discovery dan representatif kimia pada materi kesetimbangan kimia yang disusun
secara lengkap beserta komponen-komponen yang terdapat pada draft tersebut.
Langkah-langkah yang digunakan untuk pengembangan produk awal ini, yaitu:

a. Menyusun draft awal e-LKPD berbasis guided discovery dan representatif
kimia pada materi kesetimbangan kimia yang terdiri dari cover depan, daftar
isi, kata pengantar, lembar KI-KD, lembar indikator, petunjuk umum
e-LKPD, isi e-LKPD, daftar pustaka dan cover belakang. Dalam pembuatan
produk e-LKPD ini digunakan aplikasi Flip PDF Professional serta website

Liveworksheets.
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b. Penyusunan instrumen untuk validasi ahli yang berupa instrumen validasi
aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan. Instrumen untuk uji coba
lapangan yang berupa angket aspek kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan
untuk guru serta aspek keterbacaan dan kemenarikan untuk siswa. Instru-
men berupa angket yang telah disusun kemudian divalidasi oleh pembim-
bing.

c. Setelah selesai dilakukan penyusunan e-LKPD berbasis guided discovery
dan representatif kimia pada materi kesetimbangan kimia, maka dilakukan
validasi oleh 3 validator ahli yaitu 3 dosen Pendidikan Kimia yang memiliki
jenjang pendidikan minimal Strata 2 (S2) dengan pemberian angket beserta
produk awalnya.

d. Setelah divalidasi ahli, kemudian draf e-LKPD tersebut direvisi sesuai
dengan saran yang diberikan validator, kemudian mengkonsultasikan hasil
revisi dan dihasilkan draf e-LKPD ke-2, setelah itu draf e-LKPD ke-2 hasil

revisi tersebut dapat diuji cobakan secara terbatas pada tahap selanjutnya.

4. Uji coba lapangan awal

Setelah e-LKPD berbasis guided discovery dan representatif kimia pada materi
kesetimbangan kimia divalidasi oleh ahli dan telah direvisi, selanjutnya dilakukan
uji coba lapangan awal pada 3 guru kimia dan 30 siswa kelas X1 IPA SMA Negeri
di Bandarlampung. Proses uji coba dilakukan dengan pemberian instrumen berupa
angket dan pemberian produk awal yang telah dibuat untuk mengetahui tanggapan
guru terhadap kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan produk, serta untuk me-

ngetahui tanggapan siswa terhadap kemenarikan dan keterbacaan produk.

5. Reuvisi hasil uji coba

Tahap terakhir yang dilakukan pada penelitian ini yaitu revisi dan penyempurnaan
e-LKPD berbasis guided discovery dan representatif kimia pada materi kesetimba-
ngan kimia yang telah dikembangkan. Revisi dilakukan berdasarkan tanggapan
guru dan tanggapan siswa terhadap e-LKPD yang dikembangkan. Selanjutnya
e-LKPD yang telah direvisi dikonsultasikan kembali dengan dosen pembimbing
dan hasilnya merupakan produk akhir dari pengembangan e-LKPD berbasis

guided discovery dan representatif kimia pada materi kesetimbangan kimia.
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G. Teknik Analisis Data

1. Teknik analisis data angket pada studi lapangan
Teknik anlisis data angket pada studi lapangan dilakukan dengan cara :

a. Mengode atau mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawa-
ban berdasarkan pertanyaan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban ber-
dasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden

c. Menghitung frekuensi jawaban. Hal ini bertujuan untuk memberikan informa-
si tentang kecenderungan jawaban yang banyak dipilih oleh siswa dan guru
setiap pertanyaan angket.

d. Menghitung persentase jawaban. Hal ini bertujuan untuk melihat besarnya
persentase jawaban dari setiap pertanyaan, sehingga data yang diperoleh
dapat dianalisis sebagai temuan. Berikut rumus yang digunakan untuk meng-
hitung persentase jawaban responden pada setiap item :

% Jin = % x100%

Keterangan :

% Jin = Persentase pilihan jawaban-i

>Ji = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i
N = Jumlah seluruh responden (Sudjana, 2005)

2. Teknik analisis data hasil validasi ahli dan tanggapan guru serta siswa

Adapun kegiatan dalam Teknik analisis data angket kesesuaian isi, kontruksi, ke-
terbacaan dan kemenarikan e-LKPD dilakukan dengan cara:

a. Mengkode atau mengklasifikasi data. Hal ini bertujuan untuk mengelompok-
kan jawaban berdasarkan pertanyaan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat. Hal ini bertu-
juan untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap
jawaban berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden.

c. Memberi skor jawaban responden. Penskoran jawaban responden berdasarkan
skala Likert.
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Adapun tabel penskoran pada angket berdasarkan skala Likert dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Penskoran pada angket berdasarkan skala Likert

No Pilihan jawaban Skor

1. | Sangat Setuju (SS) 5

2. | Setuju (S)

3. | Kurang Setuju (KS)

4. | Tidak Setuju (TS)

5. | Sangat Tidak Setuju (STS)
Sumber : Sugiyono (2010)

RINW|>~

Mengolah jumlah skor jawaban responden. Pengolahan jumlah skor (Z)
jawaban angket adalah sebagai berikut:

1) Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS)
Skor =5 x jumlah responden
2) Skor untuk pernyataan Setuju (S)
Skor = 4 x jumlah responden
3) Skor untuk pernyataan Kurang Setuju (KS)
Skor = 3 x jumlah responden
4) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS)
Skor = 2 x jumlah responden
5) Skor untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS)
Skor =1 x jumlah responden

Menghitung jumlah skor jawaban angket dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:
NS =8 +S,+S;+85,+5s
Keterangan :
»S = Jumlah skor jawaban
S1,234,5 = Jumlah skor untuk jawaban-i
Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan mengguna-

kan rumus sebagai berikut:

% Xin= —=— x 100%

Maks

Keterangan :

% Xin = Persentase jawaban angket-i
%S = Jumlah skor jawaban
Smaks = Skor maksimum (Sudjana, 2005)
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g. Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat kesesuaian
isi, konstruksi dan keterbacaan e-LKPD berbasis guided discovery dan repre-
sentasi kimia dengan rumus sebagai berikut:

% Xi= Z—%nXi”

Keterangan :
% Xi= Rata-rata persentase angket-i
% Xin = Jumlah persentase angket-i
n = Jumlah pertanyaan angket (Sudjana, 2005)
h. Menafsirkan presentase angket dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2008)
Adapun tabel tafsiran presentase angket Arikunto dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.Tafsiran persentase angket

No | Persentase (%) Kriteria

1. |80,1-100 Sangat Tinggi
2. |60.1-80 Tinggi

3. |40,1-60 Sedang

4. | 20,1-40 Rendah

5. |0,0-20 Sangat Rendah

i. Menafsirkan kriteria validasi ahli analisis persentase produk hasil validasi ahli

dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2010). Adapun tabel kriteria validasi

analisis persentase Arikunto dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria validasi analisis persentase

Persentase Tingkat Kevalidan Keterangan

76-100 Valid Layak/tidak perlu direvisi
51-75 Cukup Valid Cukup layak/revisi sebagian
26-50 Kurang Valid Kurang layak/revisi sebagian
<26 Tidak Valid Tidak layak/revisi total




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

adalah sebagai berikut.

1.

Validasi ahli yang meliputi aspek kesesuaian isi, aspek konstruksi dan aspek
keterbacaan memiliki kriteria sangat tinggi sehingga e-LKPD kesetimbangan
kimia berbasis guided discovery dan representasi kimia dikatakan valid.
Tanggapan guru yang meliputi aspek kesesuaian isi, aspek konstruksi dan as-
pek keterbacaan memiliki kriteria yang sangat tinggi.

Tanggapan siswa yang meliputi aspek keterbacaan dan aspek kemenarikan me-

miliki Kriteria yang sangat tinggi.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran untuk peneliti yang akan

melakukan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut.

1.

Perlu dilakukan pengembangan e-LKPD dengan program aplikasi lainnya yang
lebih efektif dan efisien dalam penggunaannya dan untuk pengaplikasiannya
terhadap pengguna.

Pembuatan animasi di dalam e-LKPD menggunakan Microsoft Power Point
(PPT) ini memakan waktu lama dan berkualitas kurang baik terhadap
pergerakan animasi sehingga perlu mencari aplikasi lainnya yang lebih bisa
menghemat waktu dan memiliki kualitas animasi lebih baik.

Perlu mencari metode yang tepat agar guru dan peserta didik lebih antusias
dalam memberikan tanggapan terhadap e-LKPD yang dikembangkan.
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